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ABSTRAK Pembangunan ekonomi di Negara berkembang dapat diukur dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan peningkatan kesempatan kerja. Jenis penelitian adalah 
explanatory reseach yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidiksn SD, SMP, SMA, PT dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2017. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan pendidiksn SD, SMP, SMA,PT dan PDRB berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2017. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel bebas yang diteliti mampu menjelaskan 87 persen terhadap kesempatan kerja wanita dan sisanya 13 persen dijelaskan oleh variabel lainya yang tidak diteliti. Secara parsial pendidikan SD berpengaruh signifikan negatife terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur. sedangkan pendidikan SMP, SMA, PT dan PDRB berpengaruh signifikan positif terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur.  Kata Kunci : Kesempatan Kerja,Pendidikan, PDRB         Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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x  The Determinants of Female Employment Opportunities in East Java 
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ABSTRACT 

Economic development in developing countries can be measured from the high 
economic growth and increase employment opportunities. This type of research is 
explanatory research which aim to analyze the effect of education Primary School, 
Junior High School, Senior High Schoo), college, GRDP on female employment 
opportunities in East Java Province during the period of 2013-2017. The type of 
data used in this study is secondary data. The result of this study found that 
simultaneously Primary School, Junior High School, Senior High School, college  
and GRDP has a significant effect on the female employment opportunities in East 
Java Province. The coefficient of determination (R2) shows that the independent 
variables studied are able to explain 87 percent of the female employment 
opportunities and the remaining 13 percent are explained by other variables that 
are not examined. Partially education Primary School significantly negative effect 
on the female employment opportunities in East Java Province. While the 
education Junior High School, Senior High School, college and GRDP 
significantly positive effect on the female employment opportunities in East Java 
Province. 

 

Keywords : female employment opportunities, Education, GRDP 
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xi  RINGKASAN 

 

Determinan Kesempatan Kerja Wanita di Provinsi Jawa Timur; Siti Yulaikah, 150810101100, 2019; Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember  Pembangunan ekonomi merupakan suatu prsoes pembangunan manusia seutuhnya. Pembangunan manusia menjadi ukuran kinerja pembangunan secara keseluruhan yang terbentuk melalui tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang layak. Pembangunan manusi memiliki bagian penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat terwujud jika diikuti oleh perubahan aspek lain dalam perekonomian seperti perkembangan keahlian tenaga kerja dan perbaikan teknologi. Pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi atau hubungan antara berbagai variabel diantaranya adalah sumber daya manusia, sumber daya alam, teknologi, modal, dan lain-lain. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia dalam mengelolanya, dimana manusia merupakan tenaga kerja, pelaku pembangunan, input pembangunan dan konsumen dari hasil pembangunan itu sendiri (Sukirno 2013:445). Salah satu masalah dalam pembangunan ekonomi adalah masalah kependudukan meliputi tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan kualitas SDM yang rendah, struktur umur yang tidak favorable, dan distribusi penduduk yang tidak seimbang. Permasalahan lain yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembangunan adalah adanya tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang masih tinggi. Keadaan tersebut sering terjadi di Negara-negara berkembang seperti yang dinyatakan Sadono Sukirno (1981:173) yaitu pertumbuhan penduduk yang sangat pesat akan menimbulkan perkembangan jumlah tenaga kerja yang hampir sama cepatnya. Sedangkan Payaman Simanjuntak (1985 : 22) mengatakan bahwa jumlah penduduk yang tinggi dimasa lalu menjadi masalah dibidang ketenagakerjaan khususnya penciptaan dan perluasan lapangan kerja.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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xii  Penelitian ini menggunakan penelitian explanatory reseach yang menjelaskan hubungn antara variabel beba dan terikat. Tempat dan waktu dilaksanakan di 25 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur periode 2013-2017. Adapun sumber data yang diambil yaitu dari BPS Jawa Timur, buku literature, jurnal, penelitian terdahulu dan searching internet. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas (Pendidikan SD, SMP, SMS, PT dan PDRB) dengan variabel terikat (Kesempatan Kerja Wanita). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel dengan menggunakan alat analisis Eviews 9.5. Data panel merupakan data gabungan dari data cross section dan time series. Penelitian ini menggunakan metode fixed effect 

model. Uji statistik menggunakan koefisien determinasi (R2), pengujian simultan (Uji F), dan pengujian parsial (Uji t), dan uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien pendidikan SD adalah -15.87988 sedangkan probabilitasnya adalah 0.0272 kurang dari α=5% (0,0272 < 0,05) artinya pendidikan SD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita. Koefisien dari pendidikan SMP adalah 0.941938 probabilitasnya adalah 0.0403 kurang dari α=5% (0,0403 < 0,05) artinya setiap kenaikan 1 jiwa pendidikan SMP akan meningkatkan kesempatan kerja wanita. Koefisien dari pendidikan SMA adalah 3.376168 sedangkan probabilitasnya adalah 0.0388 kurang dari α=5% (0,0388 < 0,05) artinya setiap kenaikan 1 jiwa pendidikan SMA akan meningkatkan kesempatan kerja wanita. Koefisien dari PT adalah 10814.64 probabilitasnya adalah 0.0000 kurang dari α=5% (0,0000 < 0,05) artinya setiap kenaikan 1 jiwa pendidikan PT akan meningkatkan kesempatan kerja wanita. Koefisien dari PDRB adalah 3.935261 sedangkan probabilitasnya adalah 0.0000 kurang dari α=5% (0,0000 < 0,05) artinya setiap kenaikan 1 Milyar PDRB akan meningkatkan kesempatan kerja wanita. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pendidikan SD berpengaruh negatif signifikan terhadap kesempatan kerja wanita sedangkan pendidikan SMP, SMA, PT dan PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur 2013-2017. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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1  
BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pembangunan ekonomi merupakan suatu prsoes pembangunan manusia seutuhnya. Pembangunan manusia menjadi ukuran kinerja pembangunan secara keseluruhan yang terbentuk melalui tiga dimensi dasar yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang layak. Pembangunan manusi memiliki bagian penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat terwujud jika diikuti oleh perubahan aspek lain dalam perekonomian seperti perkembangan keahlian tenaga kerja dan perbaikan teknologi. Pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi atau hubungan antara berbagai variabel diantaranya adalah sumber daya manusia, sumber daya alam, teknologi, modal, dan lain-lain. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran manusia dalam mengelolanya, dimana manusia merupakan tenaga kerja, pelaku pembangunan, input pembangunan dan konsumen dari hasil pembangunan itu sendiri (Sukirno 2013:445). Salah satu masalah dalam pembangunan ekonomi adalah masalah kependudukan meliputi tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan kualitas SDM yang rendah, struktur umur yang tidak favorable, dan distribusi penduduk yang tidak seimbang. Permasalahan lain yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembangunan adalah adanya tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang masih tinggi. Keadaan tersebut sering terjadi di Negara-negara berkembang seperti yang dinyatakan Sadono Sukirno (1981:173) yaitu pertumbuhan penduduk yang sangat pesat akan menimbulkan perkembangan jumlah tenaga kerja yang hampir sama cepatnya. Jumlah penduduk yang tinggi dimasa lalu menjadi masalah dibidang ketenagakerjaan di masa yang akan datang khususnya penciptaan dan perluasan lapangan kerja. Kesempatan kerja dalam menyerap tenaga kerja merupakan suatu masalah utama dalam pembangunan baik di masa lampau maupun di masa yang akan datang (Payaman Simanjuntak, 1985 : 22)   Pembangunan ekonomi suatu daerah meningkat, maka akan meningkatkan volume kesempatan kerja. Tersedianya kesempatan kerja baru untuk mengatasi terjadinya pengangguran merupakan salah satu target yang harus dicapai dalam pembangunan ekonomi suatu daerah. Kesempatan kerja merupakan lapangan usaha atau kesempatan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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2  kerja yang sudah tersedia untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi, dengan demikian kesempatan kerja merupakan lapangan pekerjaan yang sudah terisi dan kesempatan kerja dapat diartikan sebagai partisipasi dalam pembangunan ekonomi (Sagir 1994:52). Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki letak strategis di pulau jawa. Hal ini dikarenakan letak Jawa Timur yang menjadi pintu gerbang perdagangan antara kawasan barat dengan kawasan timur Indonesia. Posisi strategis ini menjadikan kegiatan perekonomian di Jawa Timur berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh tingkat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur dan didukung oleh ketersediaan infrastruktur dan sumber daya lokal, pembangunan ekonomi daerah mengalami kemajuan dari sisi nilai ekonomi. Nilai ekonomi tersebut termanifestasi dalam nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. Berikut adalah PDRB jawa timur tahun 2015-2017: Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ADHK Jawa Timur 2015-2017 (Rupiah) 
Jenis Pendidikan PDRB ADHK Jawa Timur 

2015 2016 2017 PDRB ADHK 1.691.477,06 1.405.561,04 1.531.376,10 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2017 data diolah  Tabel 1.1 menunjukkan bahwa PDRB di Jawa Timur mengalami peningkatan dari tahun 2014-2016. Pertumbuhan PDRB di Jawa Timur tersebut tentunya akan berdampak terhadap kesempatan kerja. Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa PDRB berpengaruh positif terhadap kesempatan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Asrul (2013) menyatakan bahwa PDRB memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Sulawesi Selatan, apabila PDRB meningkat 1% maka penyerapan tenaga kerja meningkat sebesar 1,84%. Pertumbuhan ekonomi daerah yang dicerminkan oleh laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru ternyata belum dapat terealisasi secara optimal. Peran yang besar dalam perekonomian nasional, menunjukkan bahwa ekonomi Jawa Timur benar-benar telah Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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3  menjadi salah satu wujud keberhasilan pembangunan ekonomi daerah dari segi makroekonomi. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah yang memiliki pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah penduduk terbesar kedua di pulau Jawa. Kondisi tersebut terlihat dari jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan setiap tahunnya pada 2015-2017. Pertumbuhan penduduk tersebut didominasi oleh penduduk perempuan dimana jumlah penduduk perempuan di Provinsi Jawa Timur lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki (BPS Jawa Timur, 2015). Berikut adalah data jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Jawa Timur: Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 2015-2017 (Jiwa) 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Jawa Timur 

2015 2016 2017 Laki-Laki 19 172 610 19 182 660 19 192 560 Perempuan 19 674 951 19 694 961 19 704 951 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2015 (data diolah) Berdasarkan data dari BPS (Jawa Timur, 2015) menunjukkan  jumlah penduduk perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Meskipun demikian tingkat partisipasi angkatan kerja wanita lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, sedangkan tingkat partisipasi sekolah perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Berikut adalah tingkat partisipasi sekolah menurut jenis kelamin di Jawa Timur:  Tabel 1.3 Tingkat Partisipasi Sekolah Menurut Jenis Kelamin 2015-2017 (Persen) 
Jenis Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 SD/MI 98,09 98,59 98,79 99,47 99,59 99,67 SMP/MTs 89,15 89,65 89,85 95,94 96,94 98,94 SMA/SMK/MA Perguruan Tinggi 67,77 85,22 67,97 85,82 68,97 86,82 69,57 89,55 69,87 90,25 72,57 92,57 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah) Berdasarkan data BPS (Jawa Timur 2018) tingkat partisipasi sekolah perempuan lebih tinggi di bandingkan laki-laki. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya, selanjutnya peluang kesempatan kerja yang dimiliki juga semakin besar (Brubacher, 1969). Pada kenyataannya jumlah pengangguran wanita lebih Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4  tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Berikut data jumlah pengangguran Provinsi Jawa Timur menurut jenis kelamin: Tabel 1.4 Jumlah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin 2015-2017 (Jiwa) 
Jenis Kelamin Jumlah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin Jawa Timur 

2015 2016 2017 Laki-Laki 7 690 7 850 7 880 Perempuan 14 614 14 914 14 84 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah) Berdasarkan data dari BPS (Jawa Timur, 2018) menunjukkan jumlah pengangguran perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah pengangguran laki-laki. Kondisi tersebut terjadi karena laki-laki dianggap sebagai seseorang yang memiliki tanggung jawab penuh atas keluarganya sebagai pencari nafkah sementara perempuan sebagai ibu rumah tangga yang bekerja dalam urusan domestik (Sumarsono, 2009).   Menurut Nurmalita Sari (2012) pengangguran wanita lebih tinggi dikarenakan adanya keputusan memilih untuk menikah di bandingkan dengan bekerja, sehingga mereka memiliki tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga yang fokus dalam pekerjaan domestik. Faktor pendorong wanita untuk bekerja adalah semakin meluasnya kesempatan kerja yang tersedia. Faktor pendorong lainnya adalah kemauan wanita untuk hidup mandiri secara ekonomi untuk mencukupi kebutuhan hidup diri sendiri dan kebutuhan hidup dari keluarga yang menjadi tanggungannya. Selain itu, adanya keinginan untuk memperkuat dan menambah penghasilan rumah tangganya (Sumarsono,2009). Teori pertumbuhan menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi termasuk tenaga kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan kesempatan kerja. Pada 2016 pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur sebesar 5,55 persen lebih besar dari pertumbuhan ekonomi pada tahun sebelumnya yaitu mencapai 5,44 persen. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur pada tahun tersebut disebabkan adanya peningkatan konsumsi masyarakat yang tinggi. Meskipun pertumbuhan ekonomi yang begitu tinggi namun belum diimbangi dengan penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai sehingga menyebabkan angka pengangguran masih cukup tinggi (BPS Jawa Timur, 2017).  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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5  Menurut Soeroto (1986 : 95), kebijakan ketenagakerjaan bisa terwujud jika terdapat dua unsur pokok, yaitu : 1) adanya kesempatan kerja yang cukup banyak dan produktif; 2) adanya tenaga kerja yang mempunyai kemampuan dan semangat kerja yang tinggi. Pada umumnya tenaga kerja laki-laki lebih dominan dibutuhkan dalam berbagai bidang pekerjaan, sementara wanita dipandang sebelah mata karena sifat fitrah yang melekat pada wanita adalah lemah. Namun hal tersebut tidak berlaku pada zaman sekarang dimana wanita memiliki hak setara dengan laki-laki, setara dalam hal pendidikan maupun pekerjaan. Berikut adalah angka partisipasi pendidikan Jawa Timur: Tabel 1.5 Presentase Partisipasi Sekolah Wanita di Jawa Timur 2015-2017 (Persen) 
Jenis Pendidikan Partisipasi Pendidikan Wanita Jawa Timur 

2015 2016 2017 SD/MI 99,47 99,55 99,67 SMP/MTs 95,94 96,85 98,94 SMA/SMK/MA Perguruan Tinggi 69,57 89,55 70,75 89,65 72,57 92,57 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah) Berdasarkan data BPS 2018 pendidikan dari tahun 2013-2015 meningkat cukup signifikan. Secara rasional jika pendidikan seseorang meningkat maka kesempatan kerja yang dimiliki lebih banyak dan lebih luas karena memiliki modal pengetahuan dan juga pengalaman yang lebih. Pendidikan bertujuan menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Dengan pendidikan pula seseorang bisa meningkatkan taraf hidup kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. (Todaro, 2000).         Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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6   
1.2  Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: a. Apakah pendidikan SD berpengaruh terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur? b. Apakah pendidikan SMP berpengaruh terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur? c. Apakah pendidikan SMA berpengaruh terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur? d. Apakah pendidikan PT berpengaruh terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur? e. Apakah PDRB berpengaruh terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur?  
1.3 Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah-masalah diatas yaitu: a. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan SD terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur ; b. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan SMP terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur ; c. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan SMA terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur ; d. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan PT terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur ; e. untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh PDRB ADHK terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur.    Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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7   
1.4 Manfaat Penelitian Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung: a. Bagi Pemerintah Jawa Timur Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan bahan evaluasi bagi Provinsi Jawa Timur mengenai seberapa besar pengaruh pendidikan, upah dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita di Jawa Timur. b. Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan sebagai wadah dalam mengasah daya pikir dan instrumen pelatihan penulisan karya ilmiah dengan pemanfaatan ilmu teoritis dan kajian aktualisasi sehingga dapat menambah ilmu dan  wawasan yang  lebih luas.  c. Bagi Akademisi Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan referensi penelitian selanjutnya dengan mengangkat topik yang sama.           
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8  
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi Lewis Fei-Ranis Tentang Kualitas SDM dan 

Kesempatan Kerja John Fei dan Gustav Ranis dalam "A Theory of Economic Development" menelaah proses peralihan yang diharapkan akan dilewati suatu negara terbelakang untuk beranjak dari keadaan stagnasi ke arah pertumbuhan swadaya. Merupakan penyempurnaan dari teori Lewis mengenai persediaan buruh yang tidak terbatas. Teori Fei-Ranis menyatakan suatu negara yang kelebihan buruh dan perekonomiannya miskin sumberdaya, sebagian besar penduduk bergerak disektor pertanian di tengah pengangguran yang hebat dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Ekonomi pertaniannya mandeg. Di sana terdapat sektor industri yang aktif dan dinamis. Pembangunan terdiri dari pengalokasian kembali surplus tenaga kerja pertanian yang sumbangannya terhadap output nol, ke industri dimana mereka menjadi produktif dengan upah yang sama. Asumsi yang digunakan:  1.   Ekonomi dua-muka yang terbagi dalam sektor pertanian tradisional yang mandeg dan sektor industri yang aktif 2.      output sektor pertanian adalah fungsi dari tanah dan buruh saja 3.      Sektor pertanian tidak ada akumulasi modal, kecuali reklamasi  4.      Penawaran tanah bersifat tetap 5.      Kegiatan pertanian ditandai dengan hasil (return to scale) yang tetap dengan buruh sebagai faktor variabel 6.      Produktivitas marginal buruh nol 7.      Output sektor industri merupakan fungsi dari modal dan buruh saja 8.      Pertumbuhan penduduk sebagai fenomena eksogen 9.     Upah nyata di sektor pertanian dianggap tetap dan sama dengan tingkat pendapatan nyata sektor pertanian 10.  Pekerja di masing-masing sektor hanya mengkonsumsikan produk-produk pertanian   Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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9  Berdasarkan asumsi tersebut, pembangunan ekonomi surplus-buruh menjadi 3 tahap:  1.     Para penganggur tersamar, dialihkan dari pertanian ke industri dengan upah institusional yang sama 2.     Pekerja pertanian menambah keluaran pertanian tetapi memproduksi lebih kecil daripada   upah institusional yang mereka peroleh  3.      Buruh pertanian menghasilkan lebih besar daripada perolehan upah institusional  
 2.1.2 Teori Keynes Tentang Ketenagakerjaan Teori Keynes menjelaskan bahwa dalam kenyataannya tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan Teori Klasik yang menyebutkan bahwa tenaga kerja selalu dalam kondisi penggunaan tenaga kerja penuh dalam perekonomian. Menurut Keynes, pasar tenaga kerja jauh dari kata seimbang, karena upah tidak pernah fleksibel sehingga terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Teori ini menjelaskan bahwa harga-harga dan upah buruh tidak fleksibel ke bawah artinya, ketika harga mengalami kenaikan tanpa sebab yang jelas dan apabila sudah naik kemungkinan kecil untuk bisa turun. Upah buruh minimum berpengaruh dalam mempertahankan harga yang tinggi sehingga tidak ada kenaikan permintaan tenaga kerja dan menambah pengangguran. Sempitnya lapangan pekerjaan juga berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah pengangguran. Oleh karenanya di dalam perekonomian masih terdapat kekurangan permintaan dan kelebihan dari segi penawaran sebagai akibat dari adanya perubahan tingkat ekonomi yang dicapai dan penggunaan tenaga kerja (Sukirno, 1994:75). Pengertian tenaga kerja menurut UU No. 13 tahun 2003 adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Angkatan kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, sekolah dan mengurus rumah tangga. Tiga golongan yang disebut terakhir (pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga) meskipun sedang tidak bekerja mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja (Simanjuntak, 2001:3). Depnakertans (2013) mendefinisikan tenaga kerja yaitu setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam atau akan melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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10  luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentunya yang sudah memasuki usia kerja. Penduduk berumur 15 tahun keatas yang telah dianggap mampu melaksanakan pekerjaan, mencari kerja, mengurus rumah tangga, dan kelompok lainnya seperti pensiunan disebut usia kerja. Tenaga kerja merupakan input yang digunakan untuk mengolah sumber daya alam yang ada. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang digunakan maka akan menaikkan output. Melalui penciptaan kesempatan kerja, mengindikasikan adanya penciptaan kesempatan kerja baru juga dapat mendorong induced investment, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. a) Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja     Permintaan didefinisikan sebagai jumlah suatu barang atau jasa yang dikehendaki oleh konsumen untuk dibeli pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu tertentu. Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang dikehendaki oleh perusahaan. Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh penghasilan sebagai balas jasa perusahaan berupa upah. Dengan kata lain, permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan dalam jangka waktu tertentu. Jumlah tenaga kerja tergantung pada jumlah permintaan di dalam masyarakat, sedangkan permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat upah yang berlaku. Permintaan tenaga kerja berbeda dengan permintaan akan barang dan jasa yang dilakukan untuk memenuhi kepuasan pribadi akan suatu barang atau jasa. Permintaan tenaga kerja yaitu ketika seorang pengusaha mempekerjakan seseorang dengan maksud untuk membantu mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi untuk selanjutnya dijual kepada masyarakat sebagai konsumen. Sehingga peningkatan permintaan pengusaha bergantung kepada permintaan barang dan jasa yang akan diproduksi atau disebut derived demand. Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah, perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen, dan penurunaan harga barang modal. Permintaan tenaga kerja merupakan jumlah yang dibutuhkan oleh instansi atau perusahaan yang jumlahnya dipengaruhi oleh perubahan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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11  tingkat upah dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil (Sumarsono, 2007: 31).  Penawaran tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah pada jangka waktu tertentu. Penyediaan tenaga kerja merupakan ketersediaan sejumlah unit usaha yang berada di masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja yaitu jumlah penduduk, struktur umur penduduk, produktivitas, tingkat upah, kebijaksanaan pemerintah, dan keadaan perekonomian. Secara umum penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu: jumlah populasi di suatu wilayah, presentase angkatan kerja, dan jam kerja. Ketiga komponen tersebut bergantung kepada tingkat upah (Dimas dan Nenik, 2009:33).  Permintaan dan penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan peranan masing-masing sektor dalam menciptakan produksi di suatu wilayah serta perubahan peranan mereka dalam menampung tenaga kerja. Pertemuan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja disebut sebagai pasar kerja. Pasar tenaga kerja adalah seluruh aktivitas antara pelaku-pelaku yang mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja (Simanjuntak, 2001: 101). Di dalam pasar kerja terjadi proses penempatan atau hubungan kerja. Banyaknya penempatan bergantung pada kekuatan penyediaan dan permintaan itu sendiri. Selanjutnya, besarnya penyediaan dan permintaan tenaga kerja bergantung pada tingkat upah. Permintaan tenaga kerja berubah dengan berbagai alasan termasuk perubahan permintaan produk, produktivitas, teknologi, kualitas pekerja, dan harga sumber daya lainnya (Kurniawan, 2005:89). b)    Kesempatan Kerja  Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja berarti peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing. Kesempatan Kerja (demand of labour) adalah suatu keadaan yang menggambarkan ketersediaan pekerjaan (lapangan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan kerja dapat diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja. Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan angkatan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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12  kerja harus diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja.  Menurut Sumarsono (2003 : 41) memberikan definisi bahwa kesempatan kerja adalah lapangan pekerjaan yang sudah di duduki (employment) dan masih lowongan (vacancy). Lebih jauh di jelaskan bahwa dalam teori kesempatan kerja di kenal istilah elastisitas permintaan akan tenaga kerja yang di artikan sebagai persentase perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungan dengan perubahan permintaan akan tenaga kerja yang di sebabkan dengan perubahan satu persen pada tingkat upah. Sementara Sukirno (2000:68) mengatakan kesempatan kerja sebagai suatu keadaan dimana semua pekerja yang ingin bekerja pada suatu tingkat upah tertentu akan dengan mudah mendapat pekerjaan. Menurut Esmara (1986: 134) kesempatan kerja adalah jumlah penduduk yang bekerja atau orang yang sudah memperoleh pekerjaan, semakin luas kesempatan kerja maka semakin banyak orang yang bekerja. Sedangkan Sagir (1994:52), mengungkapkan kesempatan kerja sebagai lapangan usaha atau kesempatan kerja yang sudah tersedia untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi, dengan demikian kesempatan kerja merupakan lapangan pekerjaan yang sudah terisi dan kesempatan kerja dapat diartikan sebagai partisipasi dalam pembangunan ekonomi. Sementara Sukirno (2000:68) mengatakan kesempatan kerja sebagai suatu keadaan dimana semua pekerja yang ingin bekerja pada suatu tingkat upah tertentu akan dengan mudah mendapat pekerjaan. Kesempatan kerja yang luas disebabkan adanya permintaan konsumen terhadap suatu barang  meningkat. Hal tersebut menyebabkan para produsen akan meningkatkan produksinya dan meningkatkan volume kesempatan kerja. Apabila permintaan konsumsi turun maka para produsen akan menurunkan tingkat produksinya sehingga akan menurunkan volume kesempatan kerja. Pada kenyataannya volume kesempatan kerja menurun tidak hanya diakibatkan oleh tingkat produktivitas yang rendah melainkan rendahnya kualitas dan kapasitas SDM dari angkatan kerja itu sendiri (Keynes, 2010 : 245).   Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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13       
2.1.3 Teori Moore tentang Pendidikan dan Keterkaitan dengan Kesempatan Kerja 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat ( UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 ). Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan.  Rechey (1968) mengemukakan bahwa pendidikan berkaitan dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa generasi muda kearah peran baru dalam menunaikan kewajiban dan tanggung jawabnya di masyarakat. Pendidikan merupakan aktivitas esensial yang memungkinkan generasi muda untuk hidup dalam kompleksitas sosial dan modernisasi ekonomi. Sementara Brubacher (1969) mendefinisikan pendidikan sebagai suatu proses untuk mengembangkan potensi dasar manusia yang berkaitan dengan intelektual, moral dan jasmani untuk mencapai tujuan hidup dalam kerangka sistem soaial. Lain halnya dengan Noor Syam (1981) mendefinisikan pendidikan sebagai aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya melalui potensi-potensi pribadinya yaitu berkaitan dengan aspek rohani dan jasmaninya. Dunia pendidikan berperan aktif dalam pertumbuhan perekonomian suatu wilayah. Tidak ada satupun wilayah yang mencapai perkembangan ekonomi tanpa investasi modal manusia. Pendidikan memperkaya pemahaman mansia dan manfaat sosial yang lebih luas, baik untuk individu maupun masyarakat. Pendidikan meningkatkan kreativitas dan produktivitas tenaga kerja serta meningkatkan kewirausahaan dan kemajuan teknologi. Pendidikan memainkan peran utama dalam membentuk kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan pengetahuan baru, menyerap teknologi modern, melahirkan tenaga-tenaga ahli serta mengembangkan kapasitas agar terciptanya pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan (Ambarita, 2014).  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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14   Perkembangan pengetahuan dan tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi kesempatan kerja yang tersedia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi pula aspirasi untuk mendapatkan kesempatan kerja yang lebih sesuai dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari (Moore, 1974).  
2.1.4   Hukum Okun tentang PDRB dan Keterkaitan dengan Kesempatan Kerja Hukum Okun (Okun’s Law) menjelaskan pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja, bahwa jika terjadi kenaikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terjadi disuatu daerah maka penyerapan tenaga kerja disuatu daerah tersebut juga akan meningkat. Hukum Okun (Okun’s law) merupakan hubungan negatif antara pengangguran dan GDP Riil, yang mengacu pada penurunan dalam pengangguran sebesar 1 persen dikaitkan dengan pertumbuhan tambahan dalam GDP Riil yang mendekati 2 persen. Dengan kata lain, PDRB yang pada akhirnya mempengaruhi GDP berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja yang meningkat menunjukkan ketersediaan lapangan pekerjaan tinggi dan akhirnya berdampak pada volume kesempatan kerja meningkat. Salah satu indikator untuk melihat kemajuan perekonomian suatu daerah adalah dengan mencermati nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam jangka waktu tertentu biasanya dalam waktu satu tahun disuatu wilayah tertentu tanpa membedakan pemilikan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi tersebut. Produk Domestik Regional Bruto sebagai nilai barang-barang jasa yang dihasilkan oleh satu daerah dari suatu Negara selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun ditambah hasil produksi barang dan jasa yang berada pada konsumen tingkat akhir. Adapun nilai tambah yang terjadi merupakan nilai akhir barang dan jasa yang dikonsumsi oleh tingkat akhir (Widodo,1990). Menurut Deliarnov (1995), PDRB dibedakan menjadi dua yaitu: 1. PDRB atas harga konstan merupakan jumlah produksi barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang ditetap-kan pada tahun tertentu. 2. PDRB atas harga yang berlaku merupa-kan jumlah produksi barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang ditetapkan pada tahun yang bersangkutan. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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15  Produk Domestik Regional Bruto sebagai nilai barang-barang jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah dari suatu Negara selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun ditambah hasil produksi barang dan jasa yang berada pada konsumen tingkat akhir. Adapun nilai tambah yang terjadi merupakan nilai akhir barang dan jasa yang dikonsumsi oleh tingkat akhir (Widodo,1990). Mankiw (2006:248) menjelaskan, hukum okun adalah relasi negatif antara pengangguran dan GDP. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek sangat berbeda dengan faktor faktor yang membentuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang. PDRB pada akhirnya mempengaruhi GDP berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah PDRB akan berpengaruh pada peningkatan penyerapan tenaga kerja yang akhirnya akan berdampak pada peningkatan volume kesempatan kerja, begitu juga sebaliknya penurunan jumlah PDRB akan berpengaruh pada penurunan penyerapan tenaga kerja yang akhirnya akan berdampak pada penurunan volume kesempatan kerja. Produk Domestik Regional Bruto memiliki pengaruh terhadap jumlah angkatan yang bekerja dengan asumsi apabila PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output dalam seluruh unit ekonomi suatu wilayah akan meningkat. Meningkatnya jmlah output tersebut akan menyebabkan terjadinya peningkatan pada jumlah penyerapan tenaga kerja yang berdampak pula pada peningkatan volume kesempatan kerja (Listyaningsih, 2017).  
2.2 Penelitian Terdahulu  

 Penelitian pertama yaitu dilakukan oleh Slamet Riyadi (2000) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Wanita Daerah Tingkat 1 Jawa Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan pelaksanaan tenaga kerja dan kesempatan kerja dalam menanggulangi pengangguran khususnya tenaga kerja wanita. Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Jawa Timur.  Penelitian kedua yaitu dilakukan oleh Desak Putu Eka Nilakusmawati dan Made Susilawati (2012) yang berjudul “Studi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Wanita Di Kota Denpasar”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki factor-faktor yang mempengaruhi Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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16  perempuan yang menikah untuk terlibat ke dalam pasar kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan survey, dengan menggunakan enquette sebagai pengumpul data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap wanita untuk bekerja adalah tingkat pendidikan istri dan jumlah pendapatan, sedangkan variabel lain seperti jumlah pengeluaran total keluarga, jumlah keluarga tergantung, dan jenis utama pendapatan juga mempengaruhi tetapi secara tidak langsung.  Penelitian ketiga yaitu dilakukan oleh Agustina (2017) yang berjudul “Peramalan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Di Jawa Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan terhadap TPAK perempuan di Jawa Barat berdasarkan factor-faktor yang mempengaruhinya yaitu tingkat pendidikan, PDRB perkapita, jumlah industri besar, menengah dan kecil, upah minimum regional UMR kabupaten/kota dan tingkat kemiskinan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis regresi model fixed effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan disuatu kabupaten/kota di Jawa Barat dipengaruhi oleh nilai tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di wilayah sekitarnya.  Penelitian keempat yaitu dilakukan oleh Muhammad Hidayat, Sutrisno, dan Muhammad Fikry Hadi (2017) yang berjudul “Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan Antar Kabupaten di Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan kabupaten di Provinsi Riau, mengidenifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan diantara kabupaten di Provinsi Riau. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten dengan tingkat partisipasi angkatan kerja tertinggi adalah Kabupaten Rokan Hulu diikuti oleh Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Pelalawan. Sedangkan kabupaten tingkat partisipasi angkatan kerja terendah adalah kabupaten Kepulauan Meranti.  Penelitian kelima yaitu dilakukan oleh Andi Asrul (2013) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Di Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2002-2011”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja di provinsi sulawesi selatan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit perbankan berpengaruh negative Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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17  dan signifikan sementra PDRB dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di provinsi Sulawesi Selatan periode 2002-2011.   Penelitian keenam yaitu dilakukan oleh Icha Dianawaty M dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh Upah Minimum Kabupaten, Angkatan Kerja dan PDRB Terhadap Kesempatan Kerja Di Kabupaten Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah minimum kabupaten, angkatan kerja dan PDRB terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Sedangkan Angkatan Kerja dan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember.  Penelitian ketujuh yaitu dilakukan oleh Oloan Nainggolan (2009) yang berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB, UMK dan Tingkat Bunga Kredit terhadap kesempatan kerja pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. Alat analisis yang digunakan adalah Generalized Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan, UMK berpengaruh negatif dan signifikan dan Tingkat Bunga Kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara.  Penelitian kedelapan yaitu dilakukan oleh Luthfi dan M. Idris (2011) yang berjudul “Determinan Kesempatan Kerja Sektor Industri di Sumatera Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, investasi, PDRB, upah minimum terhadap kesempatan kerja di Sumatera Utara. Alat analisis yang digunakan adalah Ordinary Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi sektor industri, PDRB sektor industri memiliki pengaruh positif terhadap kesempatan kerja, sementara upah minimum memiliki pengaruh negatif terhadap kesempatan kerja di Sumatera Utara serta inflasi memiliki pengaruh paling kecil dan investasi memiliki pengaruh paling dominan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang hubungan antara Pendidikan dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita disajikan pada Tabel 2.1 sebagai berikut:  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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18  Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu   
No Nama 

Peneliti dan Judul 
(Tahun) 

Variabel-variabel 
Penelitian Metode 

Analisis Hasil 
(Kesimpulan) 1 Slamet Riyadi “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Wanita Daerah Tingkat 1 Jawa Timur” (2000) Pendapatan keluarga (X1), Pendidikan (X2), Umur (X3), TPAK (Y) Analisis Jalur / Path Analysis Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita. 2 Desak Putu Eka Nilakusmawati dan Made Susilawati “Studi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Wanita Di Kota Denpasar” (2012)  Pendapatan  (X1), Pendidikan (X2), Pengeluaran total (X3), Keluarga Tergantung (X4),TPAK (Y) Analisis Jalur / Path Analysis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap wanita untuk bekerja adalah tingkat pendidikan istri dan jumlah penghasilan, sedangkan variabel lain seperti jumlah pengeluaran total keluarga, jumlah keluarga tergantung, dan jenis utama pekerjaan suami juga mempengaruhi tetapi secara tidak langsung. 3 Agustina “Peramalan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Di Jawa Barat” (2017) Pendidikan (X1), Usia PDRB Perkapita (X2), UMR (X3), TPAK (Y) fixed effect  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan disuatu kabupaten/kota di Jawa Barat dipengaruhi oleh nilai tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di wilayah sekitarnya.   Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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19  4 Muhammad Hidayat, Sutrisno, dan Muhammad Fikry Hadi “Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan Antar Kabupaten di Provinsi Riau” (2017) Pendidikan (X1), Usia Penduduk (X2), Pendapatan (X3), TPAK (Y) fixed effect Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten dengan tingkat partisipasi angkatan kerja tertinggi adalah Kabupaten Rokan Hulu diikuti oleh Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Pelalawan. Sedangkan kabupaten tingkat partisipasi angkatan kerja terendah adalah kabupaten Kepulauan Meranti. 
 5 Andi Asrul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Di Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2002-2011” (2013) Kredit Perbankan (X1), PDRB (X2), Investasi (X3), KK (Y) fixed effect Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit perbankan berpengaruh negative dan signifikan sementra PDRB dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di provinsi Sulawesi Selatan periode 2002-2011. 6 Icha Dianawaty M dkk“Pengaruh Upah Minimum Kabupaten, Angkatan Kerja dan PDRB Terhadap Kesempatan Kerja Di Kabupaten Jember” (2014) UMK (X1), Angkatan Kerja (X2), PDRB (X3), Kesempatan Kerja (Y) fixed effect Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Sedangkan Angkatan Kerja dan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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20  7 Indra Oloan Nainggolan ”Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara” (2009) PDRB (X1), UMK (X2), Tingkat Bunga Kredit (X3), Kesempatan Kerja (Y) Generalized Least Square Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan, UMK berpengaruh negatif dan signifikan dan Tingkat Bunga Kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara. 8 Luthfi, M. Idris “Analisis Determinan Kesempatan Kerja Sektor Industri di Sumatera Utara” (2011) Investasi (X1), PDRB (X2), Inflasi (X3), UMK (X4), Kesempatan Kerja (Y) Ordinary Least Square Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi sektor industri, PDRB sektor industri memiliki pengaruh positif terhadap kesempatan kerja, sementara upah minimum memiliki pengaruh negatif terhadap kesempatan kerja di Sumatera Utara serta inflasi memiliki pengaruh paling kecil dan investasi memiliki pengaruh paling dominan. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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21  
2.3  Kerangka Konseptual Kerangka konseptual menunjukkan alur berfikir secara konseptual yang berfokus pada tujuan dilaksanakan suatu penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam proses penelitian. Kerangka konseptual dapat diturunkan baik  dari teori-teori yang mendasari penelitian kemudian diturunkan kedalam variabel-variabel yang terkait dengan penelitian hingga dapat dirumuskan alur berfikir secara konseptual mengenai penelitian yang dilakukan.  Penelitian ini bertujuan untuk membantu dalam menganalisis tentang permasalahan yang akan diteliti. Keterkaitan antara variabel bebas seperti pendidikan dan PDRB terhadap variabel terikat yaitu Kesempatan Kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu dan landasan teori yang sudah dijelaskan dapat dirumuskan kerangka sebagai berikut:             Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Teori Pembangunan Ekonomi Lewis Fei-Ranis SDM dan Kesempatan Kerja Teori Moore Hukum Okun  PDRB Kesempatan Kerja Pendidikan Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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22  
2.4 Hipotesis Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, (Sugiyono, 2007:93). Seringkali hipotesis disebut sebagai dugaan, anggapan, atau  pendapat bersifat sementara yang mungkin salah dan mungkin benar, yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis yang bisa penulis kemukakan sebagai berikut: a. Pendidikan SD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur; b. Pendidikan SMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur; c. Pendidikan SMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur; d. Pendidikan PT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur; e. Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. 
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23  
BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Rancangan penelitian 3.1.1  Jenis Penelitian  Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory yaitu metode penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat (Singarimbun, 1995:5). Jenis penelitian eksplanatori merupakan jenis penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, pola hubungan, dan besar hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam hal ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh Pendidikan SD, SMP,SMA, PT dan PDRB ADHK terhadap kesempatan kerja wanita di Provinsi Jawa Timur. 3.1.2 Variabel Penelitian  
  Variable penelitian merupakan construct atau konsep yang dapat diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang nyata mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 1. Variabel Dependen Variabel dependen dalam penelitian adalah kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 2013-2017.  2. Variabel Independen Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan (SD, SMP, SMA, PT), dan PDRB tahun 2013 - 2017. 3.1.3 Jenis Dan Sumber Data   Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yakni data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya, melainkan data yang diperoleh dengan menata dan menyalin data yang telah dikumpulkan oleh instansi yang telah tersusun dan siap diolah. Sumber data penelitian ini berasal dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Data yang digunakan adalah data periode tahun 2013-2017 berupa data runtut waktu (time series) deret lintang (cross section) sebanyak 25 data Kabupaten dan Kota di Jawa Timur menghasilkan 124 observasi. Periode data yang digunakan adalah data tahun 2013 – 2017 untuk masing – masing kabupaten di Jawa Timur. Data yang diperlukan adalah: Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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24  1. Data banyaknya jumlah kesempatan kerja menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 – 2017. 2. Data pendidikan (SD, SMP, SMA, PT) menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 – 2017. 3. Data laju Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 – 2017.  
3.2  Metode Analisis Data 3.2.1 Analisis Regresi Data Panel Data panel adalah data yang memiliki dimensi ruang dan waktu, yang merupakan penggabungan data time series dan cross section. Dengan kata lain data panel adalah data yang diperoleh dari cross section yang diobervasi berulang pada unit individu yang sama pada waktu yang berbeda. Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang perilaku beberapa objek tersebut selama beberapa periode waktu (Gujarati, 2012: 238). Apabila setiap unit cross section memiliki jumlah observasi times series yang sama maka disebut sebagai balanced panel. Terdapat tiga tehnik pendekatan mendasar yang digunakan dalam menganalisis panel data yaitu (Mirza,2012:7) : 1. Pendekatan Model Pooled Least Square (Common Effect). Model ini dikenal dengan estimasi Common Effect yaitu tehnik regresi yang  paling sederhana untuk mengestimasi data panel dengan cara hanya mengkombinasikan data time series dan data cross section. Model ini hanya menggabungkan kedua data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu sehingga dapat dikatakan bahwa model ini sama halnya dengan Metode OLS (Ordinary Least Square) karena menggunakan kuadrat kecil biasa. Dalam pendeketan ini hanya mengasumsikan bahwa perilaku data antar ruang sama dalam berbagai kurun waktu. Pada beberapa penelitian data panel, model ini seringkali tidak digunakan sebagai estimasi utama karena sifat dari model ini yang tidak membedakan perilaku data sehingga memungkinkan terjadinya bias, namun model ini digunakan sebagai pembanding dari kedua pemilihan model lainnya.  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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25  2. Pendekatan Model Efek Tetap (Fixed Effect). Pendekatan model ini menggunakan variabel boneka yang dikenal dengan sebutan model efek tetap atau Least Square Dummy Variabel atau disebut juga Covariance Model. Pada metode ini estimasi dapat dilakukan dengan tanpa pembobot atau Least Square Dummy Variabel (LSDV) dan dengan pembobot (Cross – Section Weight) atau General Least Square (GLS). Tujuan dilakukannya pembobotan adalah untuk mengurangi heterogenitas antar unit cross – section. Penggunaan model ini tepat untuk melihat perubahan perilaku data dari masing – masing variabel sehingga data lebih dinamis dalam mengintrepestasi data. Pemilihan model Common Effect dan Fixed Effect dapat dilakukan dengan pengujian Likehood Test Ratio dengan ketentuan apabila nilai probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat diambil keputusan menggunakan Fixed Effect Model.  3. Pendekatan Model Efek Acak (Random Effect). Model data dengan pendekatan ini yaitu model efek acak yang parameter – parameternya berbeda antar daerah maupun antar waktu yang dimasukkan ke dalam error. Dengan menggunakan model pendekatan ini, maka dapat menghemat pemakaian derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnya seperti yang dilakukan pada model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan hasil estimasi akan menjadi semakin efisien. Keputusan menggunakan model efek tetap maupun efek acak dapat ditentukan dengan menggunakan uji Hausman dengan ketentuan apabila probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat memilih salah satu yang terbaik antara model Fixed Effect dengan Random Effect.  Dengan menggunakan model efek acak ini, maka dapat menghemat pemakaian derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnya seperti yang dilakukan pada model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan hasil estimasi akan menjadi semakin efisien. Keputusan penggunakan model efek tetap atau pun acak ditentukan dengan menggunakan uji Hausman dengan ketentuan apabila probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat digunakan metode Fixed Effect, namun apabila sebaliknya maka dapat memilih salah satu yang terbaik antara model Fixxed Effect dengan Random Effect. Panel persamaan model dengan menggunakan data cross-section dapat ditulis Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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26  sebagai berikut: Yi = b0 + b1Xi + µi ; i = 1, 2, ..., N di mana N adalah banyaknya data cross-section. Sedangkan persamaan model dengan time-series adalah: Yt = b0 + b1Xt + µt ; t = 1, 2, ..., T di mana T adalah banyaknya data time-series. Mengingat data panel merupakan gabungan dari time-series dan cross-section, maka model dapat ditulis dengan: Yit = b0 + b1X1it + b2X2it + b3X3it + e Dimana:  Y = Kesempatan Kerja (Jiwa) X1-X4 = Pendidikan SD, SMP, SMA, PT (Persen)  X5 = PDRB ADHK (Rupiah)  b0 = Konstanta (besarnya Y apabila X1-X5 dianggap konstan) b1- b4 = Koefisiensi Regresi Pendidikan SD, SMP, SMA, PT b5 = Koefisiensi Regresi PDRB e  = Variabel pengganggu i = Indonesia t = waktu (tahun) Regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan adanya kesulitan dalam spesifikasi model. Residualnya akan mempunyai tiga kemungkinan yaitu residual time series, cross section maupun gabungan keduanya. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan panel data. Penaksiran model data panel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan fixed effect dan pendekatan random effect (Gujarati, 2006: 214). 
3.3  Pemilihan Metode  1) Uji Chow Pengujian yang dilakukan untuk memilih apakah model akan dianalisis menggunakan coomon effect atau fixed effect dapat dilakukan dengan Uji Chow. Hipotesis yang digunakan adalah :  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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27  Ho :  coomon effect Ha :  fixed effect  Dasar penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) adalah apabila nilai probabilitas F < alpha (0,05) 2) Uji Hausman  Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model yang terbaik antara fixed effects dengan random effects digunakan signifikansi Hausman. Uji signifikansi Hausman menggunakan uji hipotesis berbentuk H0 : E(Ci | X) = E(u) = 0, atau adanya efek acak di dalam model. Jika H0 ditolak maka model efek akan tetap digunakan. Dalam melakukan uji Hausman diperlukan asumsi banyaknya kategori silang lebih besar daripada jumlah variable bebas termasuk konstanta yang ada pada model (Futurrohmin, 2011). Pengujian hipotesanya adalah sebagai berikut : Ho : Random Effect Ha : Fixed Effect  Dasar penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) adalah apabila nilai probabilitas F < alpha (0,05).  
3.4  Pengujian Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis, akan dilakukan beberapa uji antara lain uji koefisien regresi secara individual (uji-t), uji koefisien regresi secara keseluruhan (uji-F), uji koefisien determinasi (R²). 1) Uji t (t-test) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel pendidikan, upah, dan PDRB terhadap variabel kesempatan kerja wanita dengan rumus sebagai berikut (Supranto,1995:196) :      thitung =    bi  S bi Keterangan: t : t hitung (pengujian secara parsial)  bi : koefisien regresi linier berganda  S bi : standar deviasi Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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28  Rumusan Hipotesis: 1 H0 : b1, b2, b3 = 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 2 Ha :  b1, b2, b3 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian : 1. Jika probabilitas thitung ≤ ttabel, H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel tingkat Pendidikan dan PDRB secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kesempatan kerja wanita. 2. Jika probabilitas thitung > ttabel, H0 diterima dan Ha ditolak, maka variabel tingkat Pendidikan dan PDRB secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kesempatan kerja wanita. 2) Uji Statistik F (F-Test)  Untuk menguji secara bersama-sama keseluruhan variabel bebas Pendidikan dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita maka digunakan uji F dengan cara: 1. Menentukan hipotesis yang akan diuji (H0 dan Ha). 2. Menentukan level of significance (α) tertentu. 3. Menentukan kriteria pengujian dengan membandingkan nilai F-tabel dan F-hitung. 4. Menarik kesimpulan Menurut Gujarati (2012) Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, dimana nilai F hitung dapat diperoleh dengan formula sebagai berikut : 
   F = ��	/	(�	
)(
	��)	/	(	�		) Keterangan : F : Pengujian secara bersama-sama R2 : Koefisien determinasi berganda k : Banyaknya variabel n : Banyaknya observasi (sampel) k-1 : Derajat bebas pembilang n-k : Derajat bebas penyebut  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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29  Rumusan Hipotesa: 1 H0 : b1, b2, b3 = 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 2 Ha : b1, b2, b3 ≠ 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian: 1 Jika probabilitas Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 2 Jika probabilitas Fhitung> Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya bahwa seluruh variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 3) Uji Determinasi Berganda (Uji R2) Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas pendidikan, upah dan PDRB terhadap variabel terikat yaitu kesempatan kerja wanita dalam persamaan regresi digunakan analisis koefisien determinasi dengan formula sebagai berikut: (Suparno, 1995:258-260). �� = 1 − ������ + ������ �� = �1∑�1�1 + 	�2∑�2�2 + 	�3∑�3�3∑��  Keterangan:  R2  = koefisien regresi ESS  = jumlah kuadrad regresi/Explained of squares(�1∑�1�1 + 	�2∑�2�2) RSS  = jumlah kuadrad kesalahan regresi/ Total sum of squares (∑�1�) TSS  = jumlah kuadrad total (ESS+RSS) Batas nilai R2 adalah : 0 < R2< 1 (Supranto, 1995 : 219). Kriteria pengujian: 1. Jika nilai R2 adalah mendekati 1, maka pengaruh Pendidikan dan PDRB terhadap kesempatan kerja perempuan sempurna dan positif, artinya apabila ada kenaikan dalam variabel Pendidikan dan PDRB akan menyebabkan kenaikan variabel kesempatan kerja wanita. Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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30  2. Jika nilai R2 adalah mendekati 0, maka pengaruh Pendidikan dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita adalah lemah atau tidak ada hubungan, artinya apabila ada kenaikan atau penurunan pada variabel Pendidikan dan PDRB tidak akan mempengaruhi kenaikan atau penurunan pada variabel kesempatan kerja wanita. 3. Jika nilai R2 adalah mendekati -1, maka pengaruh variabel Pendidikan dan PDRB terhadap kesempatan kerja wanita sempurna dan negatif, artinya apabila ada kenaikan Pendidikan dan PDRB menyebabkan penurunan pada kesempatan kerja wanita.  
3.5 Asumsi Klasik  3.5.1  Uji Normalitas Salah satu asumsi yang sering digunakan dalam analisis runtun waktu adalah asumsi data mengikuti distribusi normal (Rosadi, 2011). Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah faktor pengganggu telah berdistribusi normal atau tidak. Uji signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang akan didapatkan mempunyai distribusi normal. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi apakah residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah satunya melalui uji yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-B). Untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak dengan cara membandingkan J-B X2, apabila nilai J-B <X2 tabel maka residualnya berdistribusi normal. Selanjutnya, dengan cara membandingkan probabilitas JB-nya yaitu apabila nilai probabilitas JB > α (5%) maka residualnya berditribusi normal (Gujarati, 2012). 3.5.2 Uji Multikolinieritas Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan liniear yang sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua variabel independen dalam fungsi linear dan hasilnya sulit didapatkan pengaruh antara independen dan dependen variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas atau korelasi tinggi antarvariabel independen dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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31  bebas. Apabila koefisien < 0,80 maka dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas  (Gujarati, 2012). 3.5.3 Uji Heterokedastisitas  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah keselahan pengganggu mempunyai varian yang sama, jika kesalahan pengganggu tidak memiliki varian yang sama, maka terjadi heterokedastisitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji gletser dengan cara meregresikan variabel bebas dengan residual kuadrat sebagai variabel variabel terikat. Suatu regresi menyatakan terdapat gejala heterokedastisitas bila variabel bebasnya memiliki hubungan yang sempurna terdapat residual. Bila hasil analisis menunjukkan bahwa regresi veriabel bebas terdapat residual tidak signifikan (uji T dan uji F) maka regeresi tersebut terhindar dari heterokedastisitas (Supranto, 1995:257). Kriteria pengambilan keputusan : 1. Jika t Probabilitas ≤ level of significance (a =5%), maka terdapat Heteroskedastisitas; 2. Jika t probabilitas >level of significance (a=5%), maka tidak terdapat Heteroskedastisitas.                  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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32  
3.6  Definisi Operasional Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang tidak tepat dan meluasnya permasalahan, maka terdapat batasan-batasan sebagai berikut: 1. Kesempatan kerja adalah jumlah orang yang bekerja atau jumlah orang yang terserap dalam lapangan pekerjaan yang dinyatakan dalam satuan jiwa ; 2. Pendidikan adalah jumlah partisipasi sekolah SD, SMP, SMA dan PT yang dinyatakan dalam persen/tahun; 3. Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan semua unit produksi di suatu wilayah atas dasar harga konstan (ADHK) dan dinyatakan dalam satuan miliar rupiah.  
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57  
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  Berdasarkan hasil analisis pengaruh dari variabel-variabel yang meliputi pendidikan SD, SMP, SMA, PT dan PDRB ADHK terhadap kesempatan kerja wanita di Jawa Timur tahun 2013-2017 dapat diambil simpulan sebagai berikut:  a) Variabel pendidikan SD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017.  b) Variabel pendidikan SMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017.  c) Variabel pendidikan SMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017.  d) Variabel pendidikan PT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. Hal ini berarti semakin rendah pendidikan akan menurunkan kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017 dan sebaliknya, semakin tinggi pendidikan akan meningkatkan kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. e) Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. Hal ini berarti apabila PDRB meningkat maka akan meningkatkan kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017.       Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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58  
5.2 Saran 1) Pendidikan SD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. Sedangkan pendidikan SMP, SMA dan PT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. Pemerintah Jawa Timur perlu menggelontorkan dana lebih banyak lagi dalam bidang pendidikan untuk menunjang pendidikan yang lebih tinggi guna mendapatkan pekerjaan yang layak dan akhirnya kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 2) PDRB ADHK berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan pemerintah Jawa Timur terus mengoptimalkan kinerja di berbagai sektor, sehingga pertumbuhan ekonomi PDRB dapat meningkat dengan pesat setiap tahunnya dan memberikan dampak positif terhadap kesempatan kerja wanita di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2013-2017.    
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62  
 
LAMPIRAN A 
 
LAMPIRAN A1 Data Kesempatan Kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2017  

No Kabupaten Kesempatan Kerja Jawa Timur 2013-2017   
2013 2014 2015 2016 2017   1 Pacitan 339.681 345.270 349.759 359.759 369.352   2 Ponorogo 474.183 478.260 467.372 477.372 483.962   3 Trenggalek 397.668 382.330 394.587 404.587 409.772   4 Tulungagung 536.447 551.480 252.867 262.867 536.567   5 Blitar 603.443 587.403 580.982 590.982 618.580   6 Kediri 754.316 747.065 760.682 770.682 779.257   7 Malang  1.242.884 1.212.028 1.228.309 1.238.309 1.278.427   8 Lumajang 505.090 500.104 518.184 528.184 531.928   9 Jember 1.123.266 1.103.779 1.117.132 1.127.132 1.136.262   10 Banyuwangi 838.622 780.835 871.029 881.029 891.945   11 Bondowoso 386.153 400.655 417.437 427.437 435.928   12 Situbondo 345.122 334.065 351.821 361.821 376.240   13 Probolinggo 598.256 592.540 586.555 596.555 624.454   14 Pasuruan 795.706 806.291 762.757 772.757 776.766   15 Sidoarjo 996.960 1.028.243 1.015.208 1.025.208 1.137.887   16 Mojokerto 528.416 532.294 552.002 562.002 579.139   17 Jombang  560.677 577.679 607.856 617.856 670.047   18 Nganjuk 523.384 513.031 506.132 516.132 528.859   19 Madiun 349.178 350.522 327.148 337.148 349.831   20 Magetan 342.882 328.845 331.493 341.493 342.553   21 Ngawi 448.634 412.831 413.822 423.822 430.090   22 Bojonegoro 654.915 608.174 608.181 618.181 633.960   23 Tuban  590.812 548.541 584.743 594.743 596.649   24 Lamongan 612.448 585.311 607.096 617.096 692.097   25 Gresik 591.514 562.559 577.049 587.049 592.304   26 Bangkalan 442.663 446.517 457.282 467.282 474.345   27 Sampang 447.743 496.322 447.470 457.470 482.807   28 Pamekasan 469.849 459.046 425.333 435.333 461.339   29 Sumenep 613.293 616.145 580.887 590.887 629.881   30 Kediri 125.726 134.293 130.564 140.564 169.938   31 Blitar  64.373 65.402 72.650 82.650 93.854   32 Malang  401.435 393.050 377.329 387.329 394.483   33 Probolinggo 101.550 107.668 104.953 114.953 116.176   34 Pasuruan 92.850 91.212 92.058 96.058 97.303   35 Mojokerto 62.123 61.771 63.806 79.806 80.407   36 Madiun 84.179 80.613 86.092 96.092 98.855   37 Surabaya 1.404.445 1.380.157 1.365.180 1.375.180 1.381.648   38 Batu 103.024 104.177 100.970 110.970 120.364   39 Jawa timur 19.553.910 19.306.508 19.367.777 19.377.777 19.411.256   Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah)  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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63  
LAMPIRAN A2 Data Pendidikan ((SD, SMP, SMA dan PT) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2017  Partisipasi Sekolah Dasar (SD) Wanita di Jawa Timur 2013-2017 (%) 

No Kabupaten Partisipasi SD Jawa Timur 2013-2017   

2013 2014 2015 2016 2017   1 Pacitan 100,00 99,50 100,00 100,00 100,00   2 Ponorogo 100,00 100,00 98,55 99,00 99,55   3 Trenggalek 98,33 98,85 100,00 100,00 100,00   4 Tulungagung 99,66 100,00 99,42 99,53 99,62   5 Blitar 99,18 100,00 99,05 99,27 99,35   6 Kediri 99,45 99,45 98,47 98,59 98,67   7 Malang  99,51 99,38 100,00 100,00 100,00   8 Lumajang 98,76 99,52 100,00 100,00 100,00   9 Jember 98,65 99,26 99,24 99,31 99,54   10 Banyuwangi 100,00 99,22 99,43 99,95 99,97   11 Bondowoso 97,,90 99,34 100,00 100,00 100,00   12 Situbondo 100,00 98,75 100,00 100,00 100,00   13 Probolinggo 98,96 100,00 98,58 98,71 98,88   14 Pasuruan 99,31 100,00 100,00 100,00 100,00   15 Sidoarjo 99,43 100,00 100,00 100,00 100,00   16 Mojokerto 100,00 99,38 100,00 100,00 100,00   17 Jombang  100,00 99,33 99,37 99.46 99,57   18 Nganjuk 99,49 100,00 100,00 100,00 100,00   19 Madiun 100,00 98,22 100,00 100,00 100,00   20 Magetan 98,85 99,43 99,49 100,00 100,00   21 Ngawi 99,42 97,38 100,00 100,00 100,00   22 Bojonegoro 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00   23 Tuban  96,84 99,17 98,99 99,99 99,99   24 Lamongan 100,00 100,00 98,74 98,97 98,99   25 Gresik 100,00 100,00 99,34 99,99 99,99   26 Bangkalan 97,21 99,41 100,00 100,00 100,00   27 Sampang 100,00 98,04 97,32 97,44 97,53   28 Pamekasan 100,00 99,79 96,79 96,85 96,89   29 Sumenep 98,92 100,00 99,40 99,66 99,70   30 Kediri 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00   31 Blitar  95,90 100,00 100,00 100,00 100,00   Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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64  32 Malang  100,00 98,52 100,00 100,00 100,00   33 Probolinggo 94.88 100,00 100,00 100,00 100,00   34 Pasuruan 100,00 98,58 100,00 100,00 100,00   35 Mojokerto 99,49 99,14 100,00 100,00 100,00   36 Madiun 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00   37 Surabaya 99,08 100,00 100,00 100,00 100,00   38 Batu 99,99 100,00 100,00 100,00 100,00   39 Jawa timur 99,28 99,11 99,47 99,55 99,67   Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah)  Partisipasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wanita di Jawa Timur 2013-2017 (%) 
No Kabupaten Partisipasi SMP Jawa Timur 2013-2017  

2013 2014 2015 2016 2017  1 Pacitan 93,79 96,68 98,56 99,91 99,96  2 Ponorogo 94,42 97,43 100,00 100,00 100,00  3 Trenggalek 100,00 100,00 95,90 96,50 96,90  4 Tulungagung 99,38 100,00 97,85 98,43 98,85  5 Blitar 96,68 100,00 99,00 99,77 99,80  6 Kediri 86,72 96,95 96,83 97,49 97,83  7 Malang  96,15 98,34 93,21 93,44 93,51  8 Lumajang 88,11 94,26 92,35 92,47 92,35  9 Jember 90,91 97,13 93,62 94,31 94,62  10 Banyuwangi 91,13 94,60 95,91 96,95 97,91  11 Bondowoso 94,49 96,23 94,30 64,18 94,30  12 Situbondo 90,01 90,50 93,23 94,64 95,23  13 Probolinggo 94,50 96,68 90,58 90,71 90,88  14 Pasuruan 81,76 93,72 92,19 92,66 92,79  15 Sidoarjo 88,34 92,14 100,00 100,00 100,00  16 Mojokerto 100,00 100,00 98,68 99,16 99,68  17 Jombang  97,95 99,06 100,00 100,00 100,00  18 Nganjuk 94,89 100,00 95,54 96,64 97,54  19 Madiun 98,31 100,00 100,00 100,00 100,00  20 Magetan 96,79 99,15 100,00 100,00 100,00  21 Ngawi 91,89 97,43 100,00 100,00 100,00  22 Bojonegoro 94,28 100,00 93,16 93,25 93,56  23 Tuban  96,12 97,64 97,13 97,67 97,73  24 Lamongan 98,14 97,00 100,00 100,00 100,00  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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65  25 Gresik 100,00 98,96 98,77 98,99 99,77  26 Bangkalan 97,34 96,31 90,16 90,38 90,66  27 Sampang 80,90 84,06 88,60 89,44 90,60  28 Pamekasan 88,39 89,89 94,02 95,05 96,02  29 Sumenep 91,51 95,82 94,25 85,26 94,25  30 Kediri 86,69 100,00 100,00 100,00 100,00  31 Blitar  97,94 97,29 100,00 100,00 100,00  32 Malang  89,25 97,20 100,00 100,00 100,00  33 Probolinggo 98,13 100,00 96,23 97,99 98,23  34 Pasuruan 98,17 100,00 98,14 98,59 98,64  35 Mojokerto 95,32 95,88 100,00 100,00 100,00  36 Madiun 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00  37 Surabaya 100,00 100,00 96,78 96,91 96,98  38 Batu 98,70 98,69 100,00 100,00 100,00  39 Jawa timur 97,64 100,00 95,94 96,85 98,94  Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah)  Partisipasi Sekolah Menengah Atas (SMA) Wanita di Jawa Timur 2013-2017 (%) 
No Kabupaten Partisipasi SMA Jawa Timur 2013-2017  

2013 2014 2015 2016 2017  1 Pacitan 59,99 68,10 70,81 70,91 71,67  2 Ponorogo 52,89 80,32 63,99 64,97 77,70  3 Trenggalek 71,73 77,37 55,40 56,50 67,63  4 Tulungagung 49,57 68,29 75,33 75,43 76,12  5 Blitar 64,96 66,31 78,67 78,77 79,00  6 Kediri 51,50 66,46 76,39 76,49 76,25  7 Malang  75,48 80,90 60,34 61,44 62,72  8 Lumajang 56,82 64,53 49,37 50,47 55,46  9 Jember 56,28 62,85 46,21 47,31 51,96  10 Banyuwangi 39,14 46,89 66,85 66,95 69,01  11 Bondowoso 77,26 78,04 63,08 64,18 67,27  12 Situbondo 55,80 73,33 68,54 69,64 70,37  13 Probolinggo 60,62 62,55 62,61 66,71 67,21  14 Pasuruan 45,39 47,95 68,56 68,66 69,82  15 Sidoarjo 51,37 64,21 83,98 84,98 86,65  16 Mojokerto 77,98 82,02 68,56 69,66 70,29  17 Jombang  60,95 73,32 73,63 74,73 76,40  18 Nganjuk 65,74 72,39 72,54 74,64 75,92  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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66  19 Madiun 61,40 64,69 84,61 84,71 85,56  20 Magetan 82,68 87,97 86,86 86,96 87,15  21 Ngawi 82,42 88,62 71,24 72,34 86,86  22 Bojonegoro 74,91 78,31 56,15 57,25 58,41  23 Tuban  57,91 58,83 70,57 71,67 76,77  24 Lamongan 63,29 76,24 85,79 85,89 86,44  25 Gresik 68,16 75,05 85,22 85,32 86,37  26 Bangkalan 70,87 79,84 56,28 57,38 58,36  27 Sampang 43,29 49,79 50,34 50,44 52,27  28 Pamekasan 25,30 40,60 68,05 69,05 69,85  29 Sumenep 54,67 55,14 85,16 85,26 85,49  30 Kediri 52,79 55,89 89,26 89,36 90,48  31 Blitar  61,56 89,45 91,39 91,49 92,50  32 Malang  81,89 83,14 75,62 76,72 77,80  33 Probolinggo 73,93 80,92 89,99 90,99 91,58  34 Pasuruan 62,68 66,58 85,59 86,59 87,67  35 Mojokerto 79,16 81,10 89,02 90,02 91,28  36 Madiun 73,41 83,97 88,91 89,91 90,47  37 Surabaya 66,79 75,05 72,81 73,91 74,61  38 Batu 60,12 69,71 80,15 81,25 82,66  39 Jawa timur 76,43 84,70 69,57 70,75 72,57  Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data  diolah)  Partisipasi Perguruan Tinggi Wanita di Jawa Timur 2013-2017 (Persen) 
No Kabupaten Perguruan Tinggi (PT) Jawa Timur 2013-2017 

 

2013 2014 2015 2016 2017  1 Pacitan 56,99 64,11 68,81 68,91 70,81  2 Ponorogo 47,87 76,35 77,93 77,97 78,99  3 Trenggalek 69,73 74,47 75,40 75,50 76,40  4 Tulungagung 59,57 66,29 73,33 73,43 75,33  5 Blitar 67,96 68,31 78,67 78,77 78,87  6 Kediri 65,50 66,46 76,39 76,49 76,59  7 Malang  75,48 76,90 78,34 78,44 79,34  8 Lumajang 56,82 64,53 67,37 67,47 69,37  9 Jember 56,28 62,85 66,21 66,31 76,21  10 Banyuwangi 69,14 76,89 86,85 86,95 87,85  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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67  11 Bondowoso 77,26 78,04 83,08 83,18 83,68  12 Situbondo 55,80 73,33 78,54 78,64 88,54  13 Probolinggo 60,62 62,55 66,61 66,71 67,61  14 Pasuruan 65,39 67,95 68,56 68,66 68,76  15 Sidoarjo 71,37 74,21 83,98 84,98 85,98  16 Mojokerto 77,98 82,02 88,56 88,66 89,56  17 Jombang  80,95 81,32 83,63 83,73 93,63  18 Nganjuk 69,74 72,39 74,54 74,64 82,54  19 Madiun 81,40 82,69 84,61 84,71 85,61  20 Magetan 82,68 87,97 86,86 86,96 87,86  21 Ngawi 87,42 88,62 89,24 89,34 90,24  22 Bojonegoro 74,91 78,31 79,15 79,25 86,15  23 Tuban  67,91 68,83 70,57 70,67 73,57  24 Lamongan 68,29 76,24 85,79 85,89 86,79  25 Gresik 78,16 80,05 85,22 85,32 86,22  26 Bangkalan 70,87 79,84 86,28 86,38 97,28  27 Sampang 43,29 49,79 50,34 50,44 54,34  28 Pamekasan 56,30 57,60 68,05 70,05 78,05  29 Sumenep 54,67 55,14 85,16 85,26 86,16  30 Kediri 85,79 87,89 89,26 89,36 90,26  31 Blitar  70,56 89,45 91,39 91,49 93,39  32 Malang  81,89 83,14 85,62 85,72 86,62  33 Probolinggo 73,93 80,92 89,99 90,99 92,99  34 Pasuruan 82,68 83,58 85,59 86,59 87,59  35 Mojokerto 86,16 88,10 89,02 90,02 93,02  36 Madiun 79,41 83,97 88,91 90,91 91,91  37 Surabaya 74,79 75,05 76,81 76,91 77,81  38 Batu 75,12 89,71 90,15 90,25 91,15  39 Jawa timur 77,23 80,60 89,55 89,65 92,57  Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah)      Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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LAMPIRAN A3 Data PDRB ADHK Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2017 

No Kabupaten PDRB ADHK  Jawa Timur 2013-2017 
2013 2014 2015 2016 2017 1 Pacitan 8.157,60 8.582,20 9.019,50 9.489,10 9.519,50 2 Ponorogo 10.554,50 11.104,10 11.686,20 12.305,7 12.686,20 3 Trenggalek 9.496,70 9.998,40 10.500,80 11.026,5 11.500,80 4 Tulungagung 20.164,30 21.265,20 22.326,60 23.446,4 23.526,60 5 Blitar 18.967,30 19.920,20 20.925,50 21.991,4 22.325,50 6 Kediri 21.733,50 22.889,30 24.005,50 25.211,9 25.305,50 7 Malang  49.571,70 52.549,60 55.316,30 58.247,3 58.316,30 8 Lumajang 16.949,60 17.852,10 18.677,70 19.555,2 19.677,70 9 Jember 39.519,20 41.968,80 44.204,10 46.526,6 46.604,10 10 Banyuwangi 39.733,60 41.997,60 44.523,50 46.924,6 47.123,50 11 Bondowoso 10.140,10 10.651,90 11.178,70 11.735,6 11.878,70 12 Situbondo 9.993,80 10.572,40 11.086,50 11.640,8 11.786,50 13 Probolinggo 17.808,90 18.681,30 19.570,40 20.504,1 20.570,40 14 Pasuruan 75.044,00 80.105,30 84.412,00 89.011,2 89.312,00 15 Sidoarjo 99.992,50 106.435,50 112.012,50 118.179,2 118.212,50 16 Mojokerto 41.608,40 44.292,10 46.792,80 49.321,9 49.792,80 17 Jombang  20.672,30 21.793,20 22.960,20 24.199,1 24.360,20 18 Nganjuk 13.456,00 14.142,60 14.875,70 15.661,8 15.875,70 19 Madiun 9.654,10 10.169,70 10.705,10 11.268,9 11.705,10 20 Magetan 9.792,60 10.292,40 10.824,10 11.398,1 11.824,10 21 Ngawi 10.094,00 10.681,00 11.224,00 11.807,6 11.924,00 22 Bojonegoro 39.039,40 39.934,40 46.892,80 57.187,4 57.892,80 23 Tuban  33.678,80 35.519,40 37.254,70 39.081,8 39.254,70 24 Lamongan 19.848,80 21.100,10 22.316,80 23.623,8 23.516,80 25 Gresik 71.314,20 76.336,70 81.359,40 85.835,1 85.959,40 26 Bangkalan 16.204,00 17.369,80 16.907,10 17.018,6 16.907,10 27 Sampang 11.623,80 11.632,90 11.874,50 12.606,8 12.874,50 28 Pamekasan 8.375,20 8.846,20 9.317,20 9.815,8 9.917,20 29 Sumenep 20.218,10 21.476,80 21.750,50 22.311,7 22.750,50 30 Kediri 65.408,80 69.232,90 72.945,50 76.959,4 77.145,50 31 Blitar  3.446,80 3.649,50 3.857,00 4.079,3 4.457,00 32 Malang  37.547,70 39.724,30 41.951,60 44.303,9 44.951,60 33 Probolinggo 5.911,30 6.261,90 6.629,10 7.018,3 7.629,10 34 Pasuruan 4.315,10 4.561,10 4.813,30 5.076,4 5.813,30 35 Mojokerto 3.566,70 3.774,50 3.991,10 4.221,5 4.991,10 36 Madiun 7.470,70 7.965,50 8.455,40 8.954,7 9.455,40 37 Surabaya 286.050,70 305.957,30 324.227,80 343.652,6 345.227,80 38 Batu 8.018,60 8.572,10 9.145,90 9.750,9 9.945,90 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah)  Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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LAMPIRAN A4  Partisipasi Pendidikan Wanita di Jawa Timur 2013-2017 (Persen) 

Jenis Pendidikan Partisipasi Pendidikan Wanita Jawa Timur   

2013 2014 2015 2016 2017  SD/MI 99,28 99,11 99,47 99,55 99,67  SMP/MTs 97,64 100,00 95,94 96,85 98,94  SMA/SMK/MA Perguruan Tinggi 76,43 77,23 84,70 80,60 69,57 89,55 70,75 89,65 72,57 92,57  Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah) 
LAMPIRAN A5 Jumlah Kesempatan Kerja dan PDRB di Jawa Timur 2013-2017 

Variabel Tahun Satuan 
2013 2014 2015 2016 2017 Kesempatan Kerja 19.553.910 19.306.508 19.367.777 19.377.777 19.411.256 Jiwa PDRB ADHK 1.382.501,00 1.537.947,60 1.691.477,06 1.405.561,04 1.531.376,10 Rupiah Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2018 (data diolah) 

 
LAMPIRAN B 
 Hasil Analisis Regresi Data Panel Fixed Effect Model 
 

          Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.             C 1383961. 195702.3 7.071769 0.0000 PSD -15.87988 7.098217 -2.237165 0.0272 PSMP 0.941938 6.815317 0.138209 0.0403 PSMA 3.376168 8.703619 0.387904 0.0388 PT 10814.64 2427.085 4.455813 0.0000 PDRB 3.935261 0.338496 11.62572 0.0000           R-squared 0.884132     Mean dependent var 546587.6 Adjusted R-squared 0.866510     S.D. dependent var 359066.1 S.E. of regression 236408.8     Akaike info criterion 27.63169 Sum squared resid 6.59E+12     Schwarz criterion 27.76816 Log likelihood -1707.165     Hannan-Quinn criter. 27.68713 F-statistic 33.14878     Durbin-Watson stat 0.176421 Prob(F-statistic) 0.000000              Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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LAMPIRAN C 

C.1. Hasil Uji Chow (Chow – test)           Effects Test Statistic   d.f.  Prob.            Cross-section F 31.895010 (34,135) 0.0000 Cross-section Chi-square 382.272858 34 0.0000           
 

C.2 Hasil Uji Hausman (Hausman –test)            Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.            Cross-section random 41.348035 3 0.0000       

 

LAMPIRAN D 

D.1. Hasil Uji Normalitas 

 
 

0

4

8

12

16

20

-400000 -200000 1 200001 400001 600001

Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2017
Observations 124

Mean      -2.52e-10
Median  -27634.60
Maximum  682107.8
Minimum -470437.8
Std. Dev.   231553.9
Skewness   0.926578
Kurtosis   3.961312

Jarque-Bera  22.51792
Probability  0.000013
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D.2. Hasil Uji Multikolinearitas   PSD PSMP PSMA PT PDRB PSD 1.000000 0.345814 0.396578 -0.002098 0.083854 PSMP 0.345814 1.000000 0.67498 -0.004839 -0.072837 PSMA 0.396578 0.674980 1.000000 -0.160198 -0.050311 PT -0.002098 0.004839 -0.160198 1.000000 -0.032487 PDRB 0.083854 0.072837 -0.050311 -0.032487 1.000000 
 

D.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas            Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.             PSD -6.654772 4.215318 -1.578712 0.1178 PSMP -0.260953 2.208746 -0.118145 0.9062 PSMA 4.690687 2.259649 2.075848 0.3406 PT -370.8077 1589.809 -0.233240 0.8161 PDRB 3.924148 0.925731 4.238975 0.2001 C 84071.91 147213.1 0.571090 0.5693            

LAMPIRAN E Hasil Estimasi Individual Effect di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2017 No Kabupaten/Kota Coefficient 26  Kab. Pacitan -8892.114 27  Kab. Ponorogo -12081.73 28  Kab. Trenggalek -24660.30 29  Kab. Tulungagung -13417.43 30  Kab. Blitar -8122.201 31  Kab. Kediri -14231.59 
32  Kab. Malang 611203.63 33  Kab. Lumajang 5251.354 
34  Kab. Jember 429789.16 35  Kab. Banyuwangi 1606.758 36  Kab. Bondowoso 16880.83 37  Kab. Situbondo 15944.70 38  Kab. Probolinggo 20063.81 Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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72  No Kabupaten/Kota Coefficient 39  Kab. Sidoarjo 15496.22 40  Kab. Mojokerto -15720.09 41  Kab. Jombang -12904.04 42  Kab. Nganjuk 34410.35 43  Kab. Madiun 17434.85 44  Kab. Magetan -4191.75 45  Kab. Ngawi -6702.938 46  Kab. Bojonegoro -5123.43 47  Kab. Tuban -1998.273 48  Kab. Lamongan -5388.086 49  Kab. Gresik 5431.937 50  Kab. Bangkalan -5675.305 51  Kab. Sampang -10443.73 52  Kab. Pamekasan -4832.942 53  Kab. Sumenep -13106.88 54  Kota Kediri -15746.26 55  Kota Blitar -9011.639 56  Kota Malang 18993.03 57  Kota Probolinggo 41264.80 58  Kota Pasuruan 7476.207 59  Kota Mojokerto -11211.95 36 Kota Madiun         35264.80 
37 Kota Surabaya        787264.80 38 Kota Batu         12211.95    Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember
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